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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan self efficacy dengan student
engagement pada siswa di Madrasah Aliyah Negeri 2 Bener Meriah. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 53 siswa/i. Penelitian ini disusun
berdasarkan metode skala likert dengan menggunakan skala self efficacy yaitu tingkat (level), kekuatan
(strength) dan generalisasi (generality). dan skala student engagement yaitu behavior engagement,
emotional engagement dan cognitive engagement. Tekhnik analisis data dalam penelitian ini
menggunakan tekhnik kolerasi product moment pearson. Hasil analisis data menunjukkan koefisien
kolerasi dimana r_xy = 0,998 dengan signifikan p = 0,000 < 0,050. Artinya hipotesis yang diajukan
diterima. Diasumsikan Semakin semakin positif self efficacy pada siswa maka semakin tinggi student
engagement pada siswa, ataupun sebaliknya semakin negatif self efficacy pada siswa maka semakin
rendah tingkat student engagement pada siswa di sekolah tersebut. Dari hasil analisis ini diketahui
bahwa self efficacy pada siswa/i di MAN 2 Bener Meriah tergolong tinggi (mean empirik = 109,53 > mean
hipotetik = 77,5). Adapun koefisien determinasi ditemukan sebesar r*2 = 0,997. Ini menunjukkan bahwa
self efficacy berkontribusi terhadap student engagement 99,7%.
Kata Kunci: Self Efficacy, Student Engagement

Abstract
This study aims to determine whether there is a correlation between self-efficacy and student engagement
in students at Madrasah Aliyah Negeri 2 Bener Meriah. This study uses quantitative research methods. The
number of samples in this study were 53 students. This study was compiled based on the Likert scale method
using a self-efficacy scale, namely level, strength and generality. and the student engagement scale, namely
behavior engagement, emotional engagement and cognitive engagement. The data analysis technique in
this study used the Pearson product moment correlation technique. The results of data analysis show a
correlation coefficient where r_xy = 0.998 with a significant p = 0.000 < 0.050. This means that the proposed
hypothesis is accepted. It is assumed that the more positive self-efficacy for students, the higher student
engagement will be, or vice versa, the more negative self-efficacy for students, the lower the level of student
engagement for students at the school. From the results of this analysis, it is known that the self-efficacy of
students at MAN 2 Bener Meriah is high (empirical mean = 109.53 > hypothetical mean = 77.5). The
coefficient of determination was found to be r*2 = 0.997. This shows that self-efficacy contributes to student
engagement 99.7%
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan tuntutan didalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksud dari
pendidikan yaitu menuntun segala kodrat yang ada pada anak-anak tersebut agar mereka dapat
mencapai keselamatan dan kebahagiaan (Haryanto, 2012). Menurut salah seorang tokoh psikologi
pendidikan Dewey (dalam Santrock, 2011) mengemukakan bahwa anak-anak harus belajar
dengan aktif (active learner), karena anak-anak akan memperoleh hasil belajar yang baik jika
mereka aktif. Pada proses pembelajaran dan kesuksesan siswa disekolah membutuhkan
keterlibatan aktif siswa, yang mana siswa yang terlibat aktif tersebut disebut dengan student
angagement (National Research Council & Institute of Medicine, 2004).

Sekolah merupakan konteks lingkungan sosial yang kuat dan potensial sebagai sarana atau
tempat perkembangan sosial remaja. Sekolah sangat berperan dalam meningkatkan pola pikir
anak karena disekolah mereka dapat belajar bermacam-macam ilmu pengetahuan. Terlebih lagi
sekolah merupakan sarana yang potensial dalam membentuk kepribadian individu serta konsep
sosial yang baik yang akhirnya akan memberikan kesejahteraan itu sendiri terhadap siswa dan
tentunya akan membuat siswa lebih terlibat dalam pelajaran disekolah (Dalyono, 2007).

Keterlibatan siswa secara aktif disekolah sangat penting. Dengan adanya keterlibatan siswa
secara aktif diharapkan proses pembelajaran disekolah akan berlangsung secara efektif. Proses
pembelajaran secara efektif akan mampu mendorong siswa untuk mencapai tujuan pendidikan,
diantaranya kepemilikan kekuatan spiritual keagamaan, pengenalan diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara (UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional).

Student engagement merupakan tingkat partisipasi dan ketertarikan dalam diri siswa yang
diperlihatkan disekolah yang melibatkan antara perilaku (ketekunan, usaha serta perhatian) dan
sikap (motivasi, nilai positif dalam pembelajaran dan antusiasme, ketertarikan, kebanggaan dalam
kesuksesan). Akey (2006). Keterlibatan siswa (Student Engagement) adalah kemampuan siswa
dalam melibatkan diri saat proses belajar berlangsung baik secara kognitif,emosional dan
behavioral (Skinner, 2012). Student Engagement merupakan wujud dari motivasi yang terlihat
dari perilaku, kognitif maupun afeksi yang ditunjukkan oleh siswa, mengacu pada tindakan
berenergi, terarah, ketangguhan saat mendapat kesulitan dan performa siswa dalam interaksinya
dengan tugas akademik (Mustika, 2014).

Fredricks, dkk (2004) menjelaskan bahwa para peneliti, pendidik dan pembuat kebijakan
pendidikan saat ini lebih fokus pada student engagement sebagai kunci untuk mengatasi masalah
pada siswa yang berprestasi rendah, bosan dan terasing dan angka drop out yang tinggi. Hal ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Wellborn dan Connell (1991), yang menunjukkan
bahwa siswa yang terlibat (engagement) akan menunjukkan perilaku keterlibatan dalam
menghadapi tantangan. Hasil penelitian oleh Dharmayana dkk (2012), menunjukkan bahwa
kompetensi emosi dan keterlibatan pada sekolah, berperan positif terhadap prestasi terhadap
prestasi akademik siswa. (Mukaromabh, D. s. 2018).

Keterlibatan secara aktif (engaged) cenderung ditandai dengan diciptakannya suasana
belajar yang selaras dan seimbang dalam proses belajar dan pembelajaran, keterlibatan siswa
dalam mengajukan tugas, memberikan pertanyaan pada guru, menjawab pertanyaan guru, dan
memecahkan masalah yang timbul selama berlangsungnya proses belajar mengajar tersebut.
(Hamalik, 2003). Sedangkan siswa yang tidak terlibat (disengaged) cenderung pasif, tidak
berusaha keras dalam belajar, mudah bosan, mudah menyerah, dan menampilkan emosi negatif
seperti menyalahkan, marah dan adanya penolakan. (Skinner, 1993).

Proses pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya atau setidak-
tidaknya sebagian besar siswa terlibat secara aktif baik fisik, mental maupun social dalam proses
pembelajaran. Selain itu, ketika guru menerangkan siswa fokus, konsentrasi, memperhatikan,
mendengarkan, berdiskusi, bertanya pada guru apabila ada yang tidak dipahami oleh siswa. Siswa
inilah yang disebut student engagement. Fredricks, dkk (2004). Masalah-masalah yang terjadi
pada siswa di SMA disebabkan karena masalah prilaku dan emosi serta kesulitan dalam belajar.
(Hawkins, 2000).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan di MAN 2 Bener Meriah,
peneliti mendapatkan fenomena terkait dengan masalah keterlibatan siswa (student
engagement), yaitu siswa/i kelas X lebih aktif dari pada siswa/i kelas XI karena siswa/i kelas X
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masih baru disekolah sedangkan kelas XI sudah mulai bosan belajar disekolah tersebut. Pada jam
pelajaran siswa/i yang bolos keluar kelas seperti ke kantin dan ke warnet untuk bermain game.
Sebagian siswa/i tidak bolos tetapi tidak fokus belajar dan hanya duduk diam didalam kelas
karena takut bolos jika guru yang masuk guru yang menurut mereka kejam. Siswa/i dari jurusan
IPA cenderung lebih aktif daripada siswa/i dari jurusan IPS. Ketika belajar kelompok tidak semua
anggota kelompok mengerjakan dan berpendapat. Kemudian ada siswa/i yang bermain
handphone diam-diam, tidur didalam kelas pada saat proses belajar, da nada siswa/i yang cerita
ketika guru sedang menjelaskan. Bahkan ada siswa/i yang sengaja tidak mengerjakan PR supaya
mendapat hukuman tidak masuk kelas, mereka senang tidak masuk kelas supaya tidak belajar.

Dari hasil wawancara oleh peneliti di sekolah MAN 2 Bener Meriah, menunjukkan banyak
siswa yang tidak berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran didalam kelas. Hal ini diperlihatkan
dari perilaku siswa seperti kekantin pada jam pembelajaran, mengobrol didalam kelas saat guru
sedang menjelaskan, melamun, tidak mengerjakan tugas, bermain handphone diam-diam,
mengantuk bahkan ada siswa yang tidur didalam kelas saat guru menjelaskan pelajaran.
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di MAN 2 Bener Meriah, peneliti mendapatkan
fenomena terkait dengan masalah keterlibatan siswa (student engagement).

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti disekolah tersebut, peneliti memutuskan untuk
melakukan penelitian lebih jauh lagi terkait hubungan self efficacy dengan student engagement
disekolah tersebut. Untuk mencapai keterlibatan siswa (student engagement) yang diinginkan
siswa/i membutuhkan efikasi diri yang tinggi dari lingkungan sekolah.

Marks (2000), berpendapat bahwa terdapat penurunan pada student engagement mulai dari
SD, SMP dan SMA. Dia juga menjelaskan bahwa diperkirakan sampai dengan tingkat SMA sebanyak
40-60 persen siswa tidak terlibat disekolahnya. Kemudian data terbaru yang dikeluarkan oleh
National Center For Education Statistic (2002) menunjukkan tingkat ketidakhadiran siswa
disekolah (yang diukur dengan melihat siswa yang tidak masuk kelas atau tidak hadir disekolah
untuk alasan selain sakit) meningkat seiring dengan meningkatnya tingkat pendidikan sekolah
yaitu 11% pada kelas 2 SMP, 17% pada kelas 1 SMA dan 33% pada kelas 3 SMA. (Sarwan, A. 2018).

Menurut Gibss & Poskitt (2010), Self efficacy menunjukkan bahwa siswa yang terlibat secara
kognitif memiliki rasa percaya diri tentang diri mereka sebagai pelajar yang mampu. Hal ini
menunjukkan keterkaitan self efficacy. Siswa yang memiliki self efficacy yang tinggi berpartisipasi
lebih aktif dalam pembelajaran, lebih rajin, dan menyelesaikan tugas lebih baik dari pada siswa
yang memiliki self efficacy yang lebih rendah. Self efficacy sangat berpengaruh dalam student
engagement dan akhirnya akan mempengaruhi pencapaian dan hasil pembelajaran. (Pardosi, N.,
& Atrizka, D. 2018).

Schunk & Mullen, (2012) memberikan pernyataan bahwa Self-efficacy dapat menjadi faktor
penting dalam mempengaruhi keterlibatan siswa, pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian
yang dipublikasikan oleh Mukaromah et al (2018), dalam jurnal penelitiannya bahwa keterlibatan
siswa (student engagement) dipengaruhi oleh efikasi diri (self efficacy) sehingga self efficacy dapat
digunakan untuk memprediksi keterlibatan siswa ketika mengikuti pembelajaran dikelas,
semakin tinggi self efficacy pada siswa maka semakin tinggi pula keterlibatan siswa (student
engagement) dalam pembelajaran. (Dewi, R. 2017).

Self efficacy adalah kepercayaan seseorang atas kemampuannya dalam menguasai situasi
dan menghasilkan sesuatu yang menguntungkan (Santrock, 2007). Menurut Bandura (1998), self
efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya, dalam diri individu memiliki
kemampuan untuk mengatur dan menyelesaikan tugas-tugas tertentu. Sedangkan menurut Baron
& Byrne (2005), self efficacy sebagai evaluasi diri terhadap kemampuan dan kompetensi dirinya
untuk melakukan suatu tugas disekolah maupun tugas dirumah, mencapai suatu tujuan dan
menghadapi hambatan yang terjadi dalam menyelesaikan tugas-tugas tersebut. Dapat diartikan
bahwasanya self efficacy itu meyakini diri sendiri mampu berhasil dan sukses. Keyakinan yang
timbul dari diri siswa diharapkan mampu menjadi bekal motivasi untuk meraih prestasi. Rasa
keyakinan dalam bersungguh-sungguh untuk menyelesaikan tugasnya menjadi bekal penting
untuk meraih prestasi.

Ciri-ciri self efficacy yang rendah yaitu, sulit mengerjakan tugas, tidak berusaha mengatasi
masalah, tidak mampu belajar dari masa lalu, selalu merasa cemas, sering stress, dan merasa
depresi. Sedangkan ciri-ciri self efficacy tang tinggi yaitu, lebih aktif, mampu belajar dari masa lalu,
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mampu merencanakan tujuan dan membuat rencana Kerja, lebih kreatif menyelesaikan masalah
sehingga tidak merasa stress dan cemas serta selalu lebih keras untuk mendapatkan hasil kerja
yang maksimal. (Kinichi, 2015).

Siswa yang memiliki self efficacy yang tinggi cenderung memiliki semangat yang tinggi
ketika mengikuti pembelajaran dikelas, sehingga berdampak pada perilaku siswa dalam mengikuti
pembelajaran, konsentrasi yang diurahkan siswa selama mengikuti pembelajaran, hingga
ketepatan dan keakuratan siswa ketika menganalisis tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Kuh Et
Al, (2018).

Adapun tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang ada, yaitu untuk
mengetahui “Hubungan Self Efficacy dengan Student Engagement pada siswa di MAN 2 Bener
Meriah

Metode penelitian adalah dasar untuk melakukan sebuah penelitian yang didalamnya
terkandung alat apa yang digunakan serta bagaimana prosedur pelaksanaannya. Dalam metode
penelitian terdapat sejumlah langkah-langkah yang harus ditempuh untuk memperoleh
kesimpulan yang merupakan jawaban bagi permasalahan yang diteliti. Oleh karena itu, dalam bab
ini akan dijelaskan beberapa hal yang berkaitan dengan metode penelitian yang meliputi tipe dan
desain penelitian. Identifikasi variabel penelitian, populasi dan sampel, metode pengumpulan
data, validitas dan reliabelitas, serta metode analisis data. (Milfayetty, S., 2009),

Metode penelitian yang saya gunakan yaitu metode penelitian kuantitatif. Penelitian dengan
pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara self
efficacy dengan student engagement pada siswa di MAN 2 Bener Meriah.

Tipe Penelitian

Penelitian ini mengenai hubungan self efficacy dengan student engagement pada siswa di
MAN 2 Bener Meriah. Tipe penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
dilakukan dengan menggunakan rancangan yang terstruktur, formal, dan spesifik, serta
mempunyai rancangan operasional yang mendetail (Yusuf, 2014). Pada penelitian ini melakukan
pengisian angket.
Definisi Operasional

Definisi operasional variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari obyek
atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Beberapa hal yang perlu didefinisikan dalam penelitian ini
adalah :

1. Self efficacy, merupakan sikap atau perasaan yakin atas kemampuan diri sendiri sehingga
orang yang bersangkutan tidak terlalu cemas dalam tindakan-tindakannya, dapat merasa
bebas untuk melakukan hal-hal yang disukainya dan bertanggung jawab atas perbuatannya.

2. Student Engagement, adalah frekuensi siswa untuk memiliki kemauan dalam kegiatan rutin
disekolah baik didalam maupun diluar kelas dengan indikator perilaku, emosional dan
kognitif selama disekolah.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data pada penelitian ini berupa angket yang diberikan kepada siswa/i
kelas X dan XI di MAN 2 Bener Meriah. Angket dalam penelitian ini berupa pilihan yang
menggunakan empat pilihan jawaban. Terdapat dua jenis pertanyaan dalam angket ini, yaitu
pernyataan favourable dan unfavourable.

Pernyataan favourable adalah pernyataan yang berisi hal-hal positif mengenai obyek sikap
atau pernyataan yang bersifat mendukung terhadap objek sikap yang akan diungkap. Sedangkan
pernyataan unfavorable adalah pernyataan yang berisi hal-hal yang bersifat negative mengenai
obyek sikap atau yang tidak mendukung terhadap obyek sikap yang hendak diungkap.

Angket dalam penelitian ini menggunakan skala likert, yaitu metode penskalaan pernyataan
sikap yang menggunakan distribusi respon sebagai dasar penentuan nilai skalanya.
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METODE PENELITIAN

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh
menggunakan berbagai jenis pengumpulan data seperti wawancara, kuesioner, dan observasi
dengan cara mengorganisasikan data dan memilih mana yang penting dan dipelajari, menganalisis
menggunakan macam-macam metode analisis data, serta membuat kesimpulan, sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Analisis data yang digunakan yaitu analisis data deskriptif. Analisis data deskriptif bertujuan
untuk memberikan deskripsi mengenai subjek penelitian berdasarkan data dari variabel yang
diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti dan tidak dimaksudkan untuk pengujian hipotesis.
Analisis deskriptif ini dilakukan melalui pengkategorian dengan menggunakan skor hipotetik.
Alasan digunakannya tekhnik kolerasi ini disebabkan karena pada penelitian ini memiliki tujuan
ingin melihat hubungan antara suatu variabel bebas (self efficacy) dengan variabel terikat (student
engagement).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode analisis data kolerasi
Product Moment dari Karl Person. Tekhnik kolerasi ini digunakan untuk melihat hubungan antara
satu variabel dengan variabel lainnya. Hak tersebut sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin
menguji hubungan antara variabel self efficacy dengan student engagement. Sebelum melakukan
analisi data dengan tekhnik kolerasi Product Moment, peneliti melakukan uji prasyarat terlebih
dahulu. Uji prasyarat tersebut meliputi uji normalitas dan uji linearitas. Kemudian dilanjutkan
dengan perhitungan mean hipotetik dan mean empirik serta uji coba hipotesis.

Uji Normalitas

Tabel Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Normalitas

Variabel Mean SD K-S Sig Keterangan
Self Efficacy 96,70 19,101 1,620 0,11 Normal
Student Engegament 109,53 21,562 1.586 0,13 Normal

Uji Linearitas

Tabel Rangkuman Hasil Uji Linearitas
Korelasiona ™y F P (sig) Keterangan
X-Y 0,998 0,997 0,000 Linier

Berdasarkan uji lineritas, dapat diketahui apakah variabel bebas dan variabel tergantung
dapat atau tidak dapat dianalisis secara korelasional. Hasil menunjukkan bahwa variabel terikat
(Student Engagement) mempunyai hubungan linearitas terhadap variabel bebas (Self Efficacy).

Tabel Hasil Perhitungan Nilai Rata-Rata Hipotetik dan Empirik

Variabel SD Nilai Rata-rata Keterangan
Hipotetik Empirik
Self Efficacy 19.101 77,5 96,70 Tinggi
Student Engagement 21.562 77,5 109,53 Tinggi
Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan tekhnik analisis kolerasi product moment.
Berdasarkan hasil analisis dengan metode analisis korelasi r Product Moment, diketahui bahwa
terdapat hubungan Self Efficacy dengan Student Engagement, dimana 7, = 0,998 dengan
signifikan p = 0,000 < 0,050. Artinya hipotesis yang diajukan diterima. Diasumsikan Semakin
semakin positif self efficacy pada siswa maka semakin tinggi student engagement pada siswa,
ataupun sebaliknya semakin negative self efficacy pada siswa maka semakin rendah tingkat
student engagement pada siswa di sekolah tersebut.
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Koefisien determinan (r?) dari hubungan antara variabel bebas X dengan variabel terikat Y
adalah sebesar 2 = 0,997. Ini menunjukkan bahwa self efficacy berkontribusi terhadap student
engagement 99,7%. Tabel di bawah ini merupakan rangkuman hasil perhitungan analisis r Product
Moment.

Tabel Rangkuman Hasil Analisis Korelasi Product Moment

Statistik Koef.Det. Koefisien P BE% Ket
(3 (7xy)
X-Y 0,997 0,998 0,000 99,7% Signifikan
Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara self efficacy dengan student
engagement pada siswa. Self efficacy mempengaruhi aspek dari student engagement, yaitu
behavioral engagement, emotional engagement dan cognitive engagement. (Skinner & Pitzer,
2012). Hal tersebut didukung oleh penelitian Olivier (Azalia & Abiemo, 2020) yang menjelaskan
bahwa self efficacy dapat membentuk behavioral engagement dan emotional engagement.
Mukaromah (2018) menjelaskan bahwa aspek level dari self efficacy merupakan aspek yang paling
berpengaruh dalam student engagement. Persepsi tentang kesulitan tugas membuat siswa
menentukan prilaku yang akan dilakukannya saat pembelajaran berlangsung. Siswa akan
mengerjakan tugas tertentu yang dirasa mampu ia lakukan dan siswa akan cenderung
menghindari situasi yang diluar batas kemampuannya. Nurmalita, (2021) juga menyebutkan
bahwa siswa yang memiliki ketekunan dan bersungguh-sungguh dalam mengikuti pembelajaran
merupakan hasil dari self efficacy yang tinggi. Salah satu ciri emotional engagement dan cognitive
engagement yaitu siswa memiliki self efficacy akan yakin untuk mengikuti minatnya dan mampu
menentukan tujuan walaupun menemui permasalah-permasalahan ketika mencapainya.

Berdasarkan hasil analisis dengan metode analisis korelasi r Product Moment, diketahui
bahwa terdapat hubungan self efficacy dengan student engagement, dimana 7y, = 0,998 dengan
signifikan p = 0,000 < 0,050. Artinya hipotesis yang diajukan diterima. Diasumsikan Semakin
semakin positif self efficacy pada siswa maka semakin tinggi student engagement pada siswa,
ataupun sebaliknya semakin negative self efficacy pada siswa maka semakin rendah tingkat
student engagement pada siswa di sekolah tersebut.

Koefisien determinan (r?) dari hubungan antara variabel bebas X dengan variabel terikat Y
adalah sebesar 72 = 0,997. Ini menunjukkan bahwa self efficacy berkontribusi terhadap student
engagement 99,7%.

Hal tersebut berarti bahwa hubungan student engagement terhadap self efficacy pada siswa
sangat kuat dan saling mendukung satu sama lain untuk meningkatkan hasil belajar. Siswa yang
memiliki self efficacy yang memiliki self efficacy yang tinggi mampu melibatkan dirinya dalam
proses belajar dan siswa tersebut akan memperoleh hasil belajar yang maksimal (Sokmen, 2019).

Skala Self Efficacy dari 41 item, terdapat 10 item yang gugur atau yang skor validitas
Corrected Item-Total Correlation < 0,3 yaitu 1,8,12,22,27,32,38,39,41. Yang Berarti 31 item valid
karena skor validitas Corrected Item-Total Correlation = 0,3. Menurut Azwar (2013) menyatakan
bahwa kriteria berdasarkan korelasi item total biasanya digunakan batasan (batasan koefisiensi
reliabel) rix > 0,3. Skala Student Engagement dari 46 item, terdapat 15 item yang gugur atau yang
skor validitas Corrected Item-Total Correlation < 0,3 yaitu item nomor
2,7,17,30,35,36,37,38,39,40,41,42,43,44,46. Yang Berarti ada 31 item valid karena skor validitas
Corrected Item-Total Correlation = 0,3.

Menurut Fredrick (2004), student engagement merupakan perilaku yang dapat diobservasi
meliputi partisipasi dan waktu yang diberikan oleh siswa kepada tugas dalam proses
pembelajaran di sekolah. Student engagement merupakan kemampuan untuk berpartisipasi
dalam kegiatan rutin sekolah dengan indikator kognitif, perilaku, dan efektif dalam melaksanakan
tugas-tugas belajar tertentu. Student engagement juga didefinisikan sebagai partisipasi dalam
praktik pendidikan yang efektif, baik didalam maupun diluar kelas, yang mengarah pada
serangkaian hasil yang dapat diukur (Kuh et al, 2007).

Self efficacy adalah judgement seseorang atas kemampuannya untuk merencanakan dan
melaksanakan tindakan yang mengarah pada pencapaian tujuan tertentu. Konsep dasar teori self
efficacy adalah keyakinan bahwa pada setiap individu mempunyai kemampuan mengontrol
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pikiran, perasaan, dan perilakunya. Self efficacy merupakan masalah persepsi subyektif artinya
self efficacy tidak selalu menggambarkan kemampuan yang sebenarnya, tetapi terkait dengan
keyakinan yang dimiliki individu (Bandura, 1997).

Dalam penelitian ini diketahui bahwa self efficacy berkontribusi terhadap student
engagement 99,7%. Berdasarkan hasil analisis dengan metode analisis korelasi r Product Moment,
diketahui bahwa terdapat hubungan self efficacy dengan student engagement, dimana 7y, = 0,998
dengan signifikan p = 0,000 < 0,050. Artinya hipotesis yang diajukan diterima. Diasumsikan
Semakin semakin positif self efficacy pada siswa maka semakin tinggi student engagement pada
siswa, ataupun sebaliknya semakin negative self efficacy pada siswa maka semakin rendah tingkat
student engagement pada siswa di sekolah tersebut.

Pada penelitian ini Mean Hipotetik untuk variable Self Eficacy, jumlah butir yang valid adalah
sebanyak 31 butir yang diformat dengan skala likert dalam 4 pilihan jawaban, maka mean
hipotetiknya adalah 77,5 . Kemudian untuk variabel Student Engagement jumlah butir yang valid
adalah sebanyak 31 butir yang diformat dengan skala likert dalam 4 pilihan jawaban, maka mean
hipotetiknya adalah 77,5. Mean Empirik berdasarkan analisis data, seperti yang terlihat dari
analisis uji normalitas sebaran diketahui bahwa, mean empirik variabel Self Efficacy 96,70
sedangkan untuk mean empiriknya Student Engagement adalah 109.53. dari fenomena yang
terlihat oleh peneliti kurang sesuai dengan hasil penelitian dimana dari hasil penelitian ini
diketahui bahwa tingkat student engagement tergolong sangat tinggi sedangkan menurut
fenomena bahwa para siswa/i masih ada yang memiliki tingkat student engagement yang sangat
rendah. Hal ini disebabkan oleh kelemahan penelitian seperti siswa/i yang mengisi angket lebih
cenderung memilih jawaban yang netral agar tidak terlihat buruk pada saat pengisian angket
bahkan ada siswa/i yang tidak membaca pertanyaan tetapi mengisi semuanya dikolom setuju.

SIMPULAN

Diasumsikan semakin positif self efficacy pada siswa maka semakin tinggi student
engagement pada siswa, ataupun sebaliknya semakin negative self efficacy pada siswa maka
semakin rendah tingkat student engagement pada siswa di sekolah tersebut.

Mean Empirik berdasarkan analisis data, seperti yang terlihat dari analisis uji normalitas
sebaran diketahui bahwa, mean empirik variabel Self Efficacy 96,70 sedangkan untuk mean
empiriknya Student Engagement adalah 109.53. dari fenomena yang terlihat oleh peneliti kurang
sesuai dengan hasil penelitian dimana dari hasil penelitian ini diketahui bahwa tingkat student
engagement tergolong sangat tinggi sedangkan menurut fenomena bahwa para siswa/i masih ada
yang memiliki tingkat student engagement yang sangat rendah.

Hal ini disebabkan oleh kelemahan penelitian seperti siswa/i yang mengisi angket lebih
cenderung memilih jawaban yang netral agar tidak terlihat buruk pada saat pengisian angket
bahkan ada siswa/i yang tidak membaca pertanyaan tetapi mengisi semuanya dikolom setuju.
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